BAB V
PENTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka
dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara Kompetensi SDM
terhadap Kinerja UMKM Makanan di Kecamatan Kalinyamatan
Kabupaten Jepara, ini dibuktikan dengan kesimpulan pengujian dengan
cara membandingkan antara tiaper dan thiwung. Karena thiwng lebih besar dari
taer (3,294 > 2,021) maka thiung terletak di daerah tolak, artinya
hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Jadi
variabel kompetensi SDM berpengaruh secara signifikan terhadap
kinerja UMKM. Selain itu juga telah ditunjukkan dari hasil Koefisien
regresi 0,218 menyatakan bahwa terjadi peningkatan kompetensi SDM
akan meningkatkan kinerja UMKM sebesar 21,8% jika variabel
independen lain dianggap konstan. Maka kinerja UMKM Makanan di
Kecamatan Kalinyamatan Kabupaten Jepara akan semakin meningkat.

2. Tidak terdapat pengaruh secara signifikan antara lingkungan makro
terhadap Kinerja UMKM Makanan di Kecamatan Kalinyamatan
Kabupaten Jepara, ini dibuktikan dengan cara membandingkan antara
traber dan thitung, Karena thiwng lebih kecil dari taner  (-0,537 < 2,021) maka
thitung terletak di daerah terima, artinya hipotesis nihil (Ho) diterima dan
hipotesis alternatif (Ha) ditolak. Jadi variabel lingkungan makro tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja UMKM. Selain itu juga
telah ditunjukkan Koefisien regresi -0,035 menyatakan bahwa terjadi
penurunan lingkungan makro akan meningkatkan kinerja UMKM
sebesar -0,35% jika variabel independen lain dianggap konstan. Jadi
dalam hal ini dapat dikatakan bahwa semakin kecil tanggapan positif
akan lingkungan makro, maka kinerja UMKM Makanan di Kecamatan

Kalinyamatan Kabupaten Jepara akan semakin menurun. Karena

104



B.

105

lingkungan makro berpengaruh secara global tapi dalam hal ini peneliti
meneliti dalam lingkup kecil, para pengusaha UMKM dan Pasar dengan
skala kecil tidak memperdulikan tentang isu-isu secara makro.

3. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara Kompetensi SDM
terhadap Kinerja UMKM Makanan di Kecamatan Kalinyamatan
Kabupaten Jepara, ini dibuktikan dengan pengujian dengan cara
membandingkan antara tiaper dan thiwung. Karena thiuung Iebih besar dari tiapel
(2,418 > 2,021) maka thiung terletak di daerah tolak, artinya hipotesis
nihil (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Jadi variabel
jejaring usaha berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja UMKM.
Selain itu juga telah ditunjukkan hasil koefisien regresi variabel jejaring
usaha diperoleh hasil yang positif sebesar 0,289, hal ini berarti dengan
naiknya jejaring usaha sebesar satu satuan maka kinerja UMKM
Makanan di Kecamatan Kalinyamatan Kabupaten Jepara akan
meningkat sebesar 0,289, sehingga dalam hal ini dapat dikatakan bahwa
semakin baik atau semakin tinggi tanggapan positif akan jejaring usaha,
maka kinerja UMKM Makanan di Kecamatan Kalinyamatan Kabupaten
Jepara akan semakin meningkat.

Keterbatasan penelitian
Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang menimbulkan
gangguan terhadap hasil penelitian, dan kekurangan terhadap hasil penelitian
ini. keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini antara lain mencakup hal-
hal sebagai berikut:

1. Keterbatasan referensi tentang penelitian ataupun riset sebelumnya,
sehingga mengakibatkan penelitian ini memiliki banyak kelemahan, baik
dari segi hasil penelitian maupun pada analisisnya.

2. Keterbatasan mengenai pemilihan variabel yang diteliti seperti yang
disebutkan dalam penelitian ini, sehingga hasil penelitian ini hanya
berfokus pada variabel-variabel tersebut.
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3. Keterbatasan tentang sampel yang digunakan hanya 42 responden,

sehingga peneliti kurang maksimal dalam menyebar angket/ kuesioner.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka ada beberapa saran yang bisa

penulis berikan untuk penelitian selanjutnya diantaranya yaitu:

1. Bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian dengan topik yang
sama disarankan untuk menyempurnakan penelitian misalnya
menambahkan variabel-variabel di luar penelitian ini. Mengingat
kemampuan yang dimiliki dalam menerangkan masih terbatas.

2. Bagi industri makanan, kompetensi SDM dan jejaring usahanya untuk
dapat meningkatkan kinerjanya agar tujuan perusahaan dapat di capai.
Dengan kinerja yang baik, UMKM makanan akan lebih maju dengan
hasil yang lebih bermutu dan optimal. Sehingga akan berdampak
positif bagi kemajuan pada UMKM makanan di Kecamatan
Kalinyamatan Kabupaten Jepara.

3. Bagi industri makanan juga harus memperhatikan lingkungan makro,
agar bisa memprediksi kondisi pasar, produk dan harga jualnya, agar

omset penjualan dapat meningkat.

Penutup

Alhamdulillah segala puji bagi Allah SWT, yang telah memberikan
rahmat, taufig dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan
skripsi ini.

Adanya kekhilafan dan kekurangan menyadarkan penulis sebagai
manusia yang tidak sempurna akan ketidaksempurnaan skripsi ini. Oleh
karena itu, kritik maupun saran yang konstruktif sangat penulis harapkan
demi untuk perbaikan didalam penelitian yang akan datang.

Sebagai akhir kata, terbayang harapan semoga skripsi ini dapat
bermanfaat bagi pembaca pada umumnya dan khususnya bagi penulis

sendiri di masa-masa yang akan datang. Amin ya Rabbal ‘alamin.



